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BAB 1V 

HASIL PELNELLITIAN DAN PELMBAHASAN 

 

A. Hasil Pelne llitian 

1. Gambaran Objelk MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara 

a. Se ljarah Singkat atau Profil Belrdirinya MA Darul 

Ulum Purwogondo Jelpara 

MA Darul ulum belrada dibawah naungan 

lindungan Yayasan Pelrguruan Tinggi Islam Darul ulum 

yang be lrmula dari pelnge llolaan Madrasah Diniyyah 

Awwaliyah yang belrdiri pada tahun 1939 olelh 

selke llompok masyarakat muslim yang be lrada didaelrah 

Purwogondo. Pada pelriodel be lrikutnya, tanggal 1 Januari 

1972 didirikannya „‟MMP‟‟ yaitu (Madrasah Me lne lngah 

Pe lrtama yang diprakarsai atau yang dipimpin ole lh 

Bapak H. Dimyati Hasan (Alm), Bapak H. Busro, Bapak 

Sakhowi (Alm), Bapak H. Zainuddin dan Bapak H. 

Moh. Sayuti (Alm), Bapak H. Nase lkhan (Alm) dan 

selbagai Kelpala Madrasah I‟tishom Sholhan, BA. 

Be lrtawal dari kurikulum yang tidak je llas dalam 

Telknik Pelngajaran di MMP (Madrasah Me lne lngah 

Pe lrtama), maka de lngan dike lluarkannya suatu format 

baru systelm kurikulum yang dapat me lmadukan muatan 

umum de lngan agama yang se limbang ole lh Delpartelme ln 

Agama Re lpublik Indone lsia untuk me lningkatkan 

Madrasah Melne lngah Pe lrtama atau Madrasah 

Tsanawiyah. Akhirnya pada tanggal 10 Januari 1974 

lahirlah MTs. Darul Ulum Purwogondo yang dibawah 

naungan Yayasan Pelrguruan Islam Darul Ulum 

Purwogondo me lrupakan salah satu Madrasah 

Tsanawiyah pelrtama yang belrada di daelrah Kabupate ln 

Jelpara. 

Dalam pe lrke lmbangannya, MTs Darul Ulum 

de lngan se lgala prosels dan  upaya te lrus me lne lrus, agar 

be lrbelnah diri untuk mampu be lrsaing delngan SMP yang 

lain, me llalui se lbuah upaya dalam me lningkatkan dalam 

bidang Akadelmik maupun Non Akadelmik. Se lhingga 

dalam waktu yang panjang, MTs Darul Ulum 

me lndapatkan suatu ke lpe lrcayaan dari masyarakat 

selte lmpat yang ditandai delngan antusias yang luar biasa 
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bahkan dari luar kota yang mampu be lrminat untuk anak-

anaknya me lnuntut ilmu di MTs Darul Ulum 

Purwogondo.  

Se ltellah, de lngan adanya MTs Darul Ulum 

Purwogondo yang mampu me lmbelrikan minat siswa-

siswi delngan me lncapai ke llas 3. Maka Yayasan 

Pe lrguruan Tinggi Islam Darul Ulum Purwogondo 

me lndirikan selbuah Madrasah Aliyah de lngan dibe lri 

nama MA Darul Ulum Purwogondo yang didirikan pada 

tanggal 1 Januari 1977. Le ltak lokasinya belrada tidak 

jauh dari MTs Darul Ulum Purwogondo yaitu dise lbe llah 

baratnya MTs Darul Ulum Purwogondo, te lpatnya di 

jalan Kromodiwiryo De lsa Purwogondo RT.05 atau RW. 

01 Kelcamatan Kalinyamatan Kabupate ln Jelpara Kodel 

Pos 59467 delngan nomor Tellelpon (0291) 755739. Pada 

Tahun 25 Meli 2011 belrdirilah yayasan yang dike ltuai 

olelh Bapak H. Sururi, S.Pd., M.Pd.I. MA Darul Ulum 

Purwogondo selkarang dike ltuai olelh Kelpala Madrasah 

Aliyyah Bapak Mukhlasin, S.Pd.I., de lngan status 

Akriditasi A nilai 93.
1
  

Tabell 4.1 

Idelntitas Selkolah MA Darul Ulum Purwogondo 

Nama Madrasah / 

Se lkolah 
MA Darul Ulum 

Purwogondo 
Nomor Statistik 

Madrasah / Selkolah 
131233200007 

Alamat 
RT/RW 
Kellurahan 
Kelcamatan 
Kabupateln 
Provinsi 
Kodel Pos 
Tellelphonel 

Jl. Kromodirwiryo 
05/01 
Purwogondo 
Kalinyamatan 
Jelpara 
Jawa Telngah 
59467 
(0291)755739 

Status Telrakriditasi Akriditasi „‟A „‟ Nilai 93 

                                                           
1 MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara, 22 Agustus 2023. 
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No dan Tanggal SK 

Akriditasi 
994/BAN-SM/SK/2021 

Kelpala Selkolah Se lkarang Mukhlasin, S.Pd.I 
Tahun Belrdiri Madrasah 1977 

 

b. Visi dan Misi MA Darul Ulum Purwogondo 

1) Visi MA Darul Ulum  

MA Darul Ulum Purwogondo me lrupakan 

lelmbaga pe lndidikan yang be lrnuansa Islam yang 

be lrtumpu pada pelse lrta didik, orang tua pe lselrta didik, 

dan masyarakat. MA Darul Ulum Purwogondo 

selbagai lelmbaga pe lndidikan dalam rangka untuk 

me lncapai tujuan pelndidikan nasional dan tujuan 

ke lle lmbagaan yang diharapkan, pelrlu 

me lmpelrtimbangkan harapan pelse lrta didik, orang tua 

pe lselrta didik lelmbaga pe lngguna lulusan madrasah 

dan masyarakat dalam me lrumuskan visinya.  

Visi yang dikelmbangkan olelh MA Darul Ulum 

Purwogondo me lrupakan pandangan jauh kel de lpan 

atau ke lyakinan be lrsama se lluruh kompone ln Madrasah 

akan ke ladaan masa delpan yang diharapkan. Dalam 

pe lnelrapan visi, ditelrapkan kalimat yang jellas, positif, 

me lnantang, me lngandung partisipasi dan 

me lnunjukkan telntang gambaran masa yang akan 

datang.  

Se ljalan delngan pe lrke lmbangan dan tantangan 

masa delpan selpelrti pelrke lmbangan ilmu pelnge ltahuan 

dan telknologi, globalisasi yang sangat ce lpat, elra 

informasi dan belrubahnya ke lsadaran masyarakat dan 

orang tua telrhadap pelndidikan me lmicu Madrasah 

untuk me lre lspon tantangan se lkaligus pe lluang 

telrselbut. MA Darul Ulum Purwogondo me lmiliki 

citra akhlakul karimah yang me lnggambarkan profil 

Madrasah yang diinginkan di masa me lndatang yang 

diwujudkan dalam visi yang dijunjung yaitu 

„‟Telrbelntuknya Pe lselrta Didik Sholih dan Sholihah 

yang Unggul dalam Be lrprelstasi‟‟.
2
 

                                                           
2 MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara, 22 Agustus 2023. 
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2) Misi MA Darul Ulum 

Misi Madrasah me lrupakan pelrnyataan telntang 

apa yang harus dikelrjakan selcara nyata olelh MA 

Darul Ulum Purwogondo dalam usaha untuk 

me lwujudkan visi. Di dalam misi ini akan 

me lmbelrikan arah se lkaligus batasan prosels 

pe lncapaian tujuan. Adapun misi yang dilakukan ole lh 

MA Darul Ulum Purwogondo yaitu: 

a.) Melwujudkan pelmbellajaran dan pelmbiasaan 

hafalan dalam me lmpellajari Al-Qur‟an. a) Kellas 

X : b) Kellas XI : c) Kellas XII : 

surat Al-Fatihah, surat An-Naas, surat Al-

Falaq, surat Al-Ikhlash, surat Al-Lahab, surat 

An-Nashr, surat Al-Kafirun, surat Al-Kautsar, 

surat Al-Maa‟un, surat Al-Quraisy, surat Al-Fiil, 

surat Al-Humazah, surat Al-„Ashr, surat At-

Takaatsur, surat Al-Qari‟ah, surat Al-„Adiyat, 

surat Al-Zalzalah, surat Al-Bayyinah, surat Al-

Qadr, surat Al-„Alaq, surat At-Tiin, Al-Insyirah, 

surat Adh-Dhuha, surat Al-Lail dan bacaan 

Tahlil. surat Asy-Syams, surat Al-Balad, surat 

Al-Fajr, surat Al-Ghasyiyah, surat Al-A‟la, surat 

Ath-Thariq, surat Al-Buruj, surat Al-Insyiqaq 

dan surat Yasin. surat Al-Muthaffifiin, surat Al-

Infithar, surat At-Takwir, surat „Abasa, surat 

An-Naazi‟at, surat An-Naba. 

b.) Melwujudkan pelmbelntukan karakte lr Islami yang 

mampu me lngaktualisasikan diri dalam 

masyarakat, delngan me lnumbuhkan budaya 

santun, disiplin, telrtib dan baik dalam pe lrilaku 

maupun tutur kata. 

c.) Melningkatkan pe lncapaian prelstasi akadelmik 

dalam UM, UAMBN dan UN se lrta Ujian 

Praktik delngan nilai di atas standar nilai 

ke llulusan minimal selrta me lndorong pelse lrta 

didik untuk mampu me llanjutkan pelndidikan 

pada jelnjang Pelrguruan Tinggi yang be lrkualitas. 

d.) Melningkatkan pe lncapaian prelstasi dalam bidang 

akade lmik de lngan me lnge lmbangkan kre lativitas 

pe lselrta didik dalam ke lgiatan intra dan 
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e lkstrakurikulelr yaitu daily convelrsation dan 

mastelr of celre lmony dalam Bahasa Inggris, 

muhadatsah yaumiyyah dan muqossimul auqot 

dalam Bahasa Arab.  

e.) Melningkatkan pe lmbelkalan pe lselrta didik de lngan 

ke lte lrampilan-ke lte lrampilan untuk me lnyongsong 

masa de lpan yang se lmakin kompe ltitif, 

diantaranya delngan sains dan ke lahlian kompute lr 

yaitu pelnguasaan program ms. word, ms. elle ll, 

ms. powelrpoint, dan delsain grafis selrta pelrakitan 

kompute lr.  

f.) Melningkatkan pre lstasi pelse lrta didik di bidang 

non akadelmik, yaitu marching band dan bidang 

olahraga me llalui ke ljuaraan dan kompe ltisi. 

g.)  Melnge lmbangkan lifel skill yang dapat 

me lnumbuhkan jiwa wirausaha yang kompe ltitif 

dalam bidang tata busana dan tata boga.
3
  

 

c. Tujuan MA Darul Ulum Purwogondo 

Se ltellah me lnge ltahui Visi dan Misi dari MA Darul 

Ulum Purwogondo, adapun yang me lnjadi pondasi agar 

telrcapainya tujuan yang diharapkan atau diinginkan, 

Tujuan pelndidikan MA Darul Ulum Purwogondo 

adalah me lningkatkan ke lce lrdasan, pelnge ltahuan, 

ke lpribadian, akhlak mulia, se lrta ke ltelrampilan untuk 

hidup mandiri dan me lngikuti pelndidikan lelbih lanjut. 

Maka dari itu, MA Darul Ulum Purwogondo 

me lrumuskan be lbelrapa tujuan diantaranya yaitu, 

selbagai belrikut: 

1) Agar pe lselrta didik mampu me lmbaca, 

me lmpellajari dan me lnghafalkan Al-Qur‟an 

(selluruh surat dalam juz ke l-30 dan surat Yaasiin 

selrta Tahlil), selcara tartil yang baik dan be lnar 

de lngan didasari ilmu tajwid. 

2) Agar pe lselrta didik me lmiliki ke limanan dan 

ke ltaqwaan kelpada Allah SWT, belrakhlakul 

karimah, de lngan me llantunkan Asmaul Husna 

                                                           
3 MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara, 22 Agustus 2023. 
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seltiap pagi, belrjama‟ah sholat maktubah, 

be lristighotsah dan belrtadarus, me lmatuhi 

pe lraturan Madrasah, belrsikap santun dimanapun 

dan delngan siapapun, selrta telrciptanya suasana 

ke lhidupan Islami di Madrasah. 

3) Agar pelse lrta didik yang tellah lulus mampu 

be lrsaing selcara akadelmis de lngan dibuktikan lulus 

UM, UAMBN dan UN se lrta Ujian Praktik untuk 

me lmasuki Pe lrguruan Tinggi Ne lge lri/Swasta 

(PTN/PTS) favorit selsuai minatnya. 

4) Agar pe lselrta didik dapat be lrke lmbang bakat dan 

ke lte lrampilannya dalam bidang be lrbahasa asing 

(arab dan inggris) se lrta mampu me lmbaca kitab 

kuning.  

5) Agar pe lse lrta didik me lmiliki be lkal be lrupa 

ke lte lrampilan-ke lte lrampilan dan ke lahlian untuk 

me lnyongsong masa de lpan yang selmakin 

kompe ltitif, diantaranya de lngan sains dan ke lahlian 

kompute lr yaitu pe lnguasaan program ms. word, 

ms. elle ll, ms. powelrpoint, ms. acce lss, dan delsain 

grafis selrta pelrakitan komputelr. 

6) Agar pelse lrta didik dapat me lningkatkan prelstasi 

non akadelmiknya di bidang marching band, dan 

bidang olahraga me llalui keljuaraan dan kompe ltisi 

7) Agar pe lselrta didik me lndapatkan be lkal dalam 

pe lnge lmbangan lifel skill be lrwirausaha, yaitu 

me lnjahit dan tata boga.
4
  

 

d. Data Guru, Pelgawai dan Pelselrta Didik  

De lngan jumlah yang  se lsuai dan 

profelsionalitas para guru be lselrta pelgawai be lsar yang 

diharapkan madrasah untuk be lrkompe lte lnsi delngan 

baik dalam hal akade lmik atau non akadelmik. Adapun 

data jumlah dan ke lte lrangan jabatan pada pelndidikan di 

MA Darul Ulum Purwogondo Je lpara be lrjumlah 37 

orang. Hal ini selsuai delngan tabell selbagai belrikut : 

  

                                                           
4 MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara, 22 Agustus 2023. 

 



80 

 

Tabell 4.2 

Data Kelpangkatan Guru dan Pelgawai 

No. Nama Jabatan 
1.  

Mukhlasin, SIF., S.Pd.I 
Kelpala Madrasah 

2. H. Suparman, B.Sc., 

S.Pd. 
Guru 

3. Laili Ni‟amah, S.Pd. Guru 
4. H. Zamroni, S.Ag. Waka Kelsiswaan 
5. AH. Hudlroh, S.Ag., 

S.Pd. 
Waka Humas 

6 Ubaidillah, S.H. Guru 
7. Najihah, S.EL.I., S.Pd. Be lndahara Madrasah 
8. Dr. H. Mufid, M.Ag. Guru  
9. Mahasin Dharmawan, 

S.Pd. 
Guru 

10. Hj. Ulfatun Wakhidah. 

S.Pd.I., M.Pd. 
Guru 

11. Haryono, S.Pd. Guru 
.12. Ahmad Taufik, S.Si. Waka Sarpras 
13. Kandir, S.Si. Waka Akade lmik 
14. Miskiyah, S.Pd. Guru 
.15. H.Syamsul Hilal, S.H.I. Guru 
16. Farah Aulia, S.Pd. Guru 
17. Hj. ELko Pujiwati, S.EL., 

S.Pd. 
Guru 

.18. Nurul Mutamakkin, 

S.Pd.I. 
Guru 

19. ELtika Rosanti, S.Pd. Guru 
20. R.Rr Zahrotussa‟adah, 

S.Pd.I. 
Guru 

21. Fransiska ELndah 

Widyasari, S.Pd. 
Guru 

22. Yunia Fatun Aniroh, 

S.Si. 
Guru 

23. De lvi Nor Tadelkhiroh, 

S.Pd.I 
Guru 

24. Dwi Alifatul Ilmiyah, 

S.Pd. 
Guru 
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No. Nama Jabatan 
25. Yunita Budi Astuti, 

S.Pd. 
Guru 

26. Fatah Mauludin, S.Pd.I Guru 
27. Rizal Zae lnuddin, S.Pd.I Guru 
28. ELfelndi Yusuf, S.Sy Guru 
29. Ahmat Sofiyan, S.Pd. Guru 
30. Muhammad Nurul 

Rizqi, S.Sos. 
Guru 

31. Budi Barlian Chyadi, 

S.Pd.I 
Guru 

32. Muhammad Faizuddin, 

S.Kom. 
Kelpala TU 

33. Kustiah Staf TU 
34. Anna Zakiyah, S.IP. Be lndahara BOS 
35. Nurul Komar Pe lnjaga Mandarsah 
36. Nur Wakhid Bagus 

Riyanto, S.Kom. 
Staf TU 

 

Adapun jumlah ke lselluruhan pelselrta didik 

MA Darul Ulum Purwogondo Je lpara yang 

be lrjumlah:  

 

Tabell 4.3 

Re lkapitulasi Pelselrta Didik 

MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara 

 

No. Kellas Jumlah 
Pe lselrta Didik 

1. X  152 
2. XI  153 
3. XII 121 
Jumlah 426 

 

2. Analisis Data  

a. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas me lrupakan suatu alat ukur untuk 

me lmbuktikan yang dapat digunakan untuk 
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me lne lntukan data yang telrdapat pada instrume ln dalam 

pe lnellitian. Valid telrselbut be lrarti bahwa intrume ln yang 

digunakan untuk me lngukur apa yang se lharusnya 

telrjadi.
5
 De lngan delmikian, instrume ln telrselbut dapat 

dilakukan de lngan mudah dan sistelmatis dalam 

pe lngujian instrume ln.  

Be lrdasarkan dari hasil validitas, intrume ln 

angkelt dalam pe lne llitian yang dinyatakan dapat 

digunakan de lngan me lme lnuhi syarat pelrbaikan. 

Instrume ln yang te llah diuji belrdasarkan uji validitas, 

dapat dianalisis itelmnya de lngan me lnggunakan rumus 

yang dilakukan de lngan me lnggunakan bantuan 

program SPSS ve lrsi 25. Hasil dari pelrhitungan dilihat 

dari hasil r dibandingkan de lngan r tabell dimana df=n-2 

de lngan sig.5%. Butir pe lrnyataan angke lt dapat 

dikatakan valid apabila r hitung le lbih belsar dari r tabell 

atau r hitung > r tabe ll. Be lrikut data hasil uji coba 

intrume ln angke lt pelrnyataan yang be lrkaitan delngan 

pe lrilaku sopan santun pada pelse lrta didik ke llas XI IPS 

2 MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara Tahun 2023 

selbagai belrikut: 

Tabell 4.4 

Hasil Uji Validitas Instrumeln 
No. Kore llasi 

Pe larson 

Kore llasi 

Tabell 

Ke lputusan 

 

Ke lte lrangan 

1. 0,467 3,37 Valid Bisa digunakan 
2. 0,357 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

digunakan 
3. 0,139 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

digunakan 
4. 0,395 3,37 Valid Bisa digunakan 
5. -0,365 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

digunakan 
6. 0,393 3,37 Valid Bisa digunakan 
7. 0,427 3,37 Valid Bisa digunakan 
8. 0,421 3,37 Valid Bisa digunakan 
9. 0,148 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

                                                           
5 Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan ke. (Bandung: ALFABETA CV, 

2016).173 
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No. Kore llasi 

Pe larson 

Kore llasi 

Tabell 

Ke lputusan 

 

Ke lte lrangan 

digunakan 
10. -0,103 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

digunakan 
11. 0,425 3,37 Valid Bisa diguanakan 
12. 0,444 3,37 Valid Bisa digunakan 
13. 0,155 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

digunakan 
14. 0,122 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

digunakan 
15. 0,265 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

digunakan 
16. 0,437 3,37 Valid Bisa digunakan 
17. 0,442 3,37 Valid Bisa digunakan 
18. 0,376 3,37 Valid Bisa digunakan 
19. 0,448 3,37 Valid Bisa digunakan 
20. 0,442 3,37 Valid Bisa digunakan 
21. 0,420 3,37 Valid Bisa digunakan 
22. 0,414 3,37 Valid Bisa digunakan 
23. 0,383 3,37 Valid Bisa digunakan 
24. 0,252 3,37 Tidak Valid Tida bisa 

digunakan 
25. 0,438 3,37 Valid Bisa digunakan 
26. 0,160 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

digunakan 
27. 0,378 3,37 Valid Bisa digunakan 
28. 0,441 3,37 Valid Bisa digunakan 
29. -0,131 3,37 Tidak Valid Tidak bisa 

digunakan 
30. 0,391 3,37 Valid Bisa digunakan 

   

Berdasarkan data tabel diatas, 

menunjukkan bahwa pada tabel tersebut instrumen 

pernyataan skala angket perilaku sopan santun pada 

peserta didik dinyatakan valid berjumlah 19 item 

dan 11 item yang dinyatakan tidak valid.  
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Tabe ll 4.5 

Hasil Uji Validitas delngan IBM SPSS Statistic Ve lrsi 25 

 
Casel Procelssing Summary 

 N % 

Casels Valid 28 100,0 

ELlludeld
a
 0 ,0 

Total 28 100,0 

a. Listwisel delleltion base ld on all variablels in thel 
proceldurel. 

 

Be lrdasarkan uji coba validitas bahwa 

pe lrhitungan yang me lnggunakan SPSS ve lrsi 25, 

yang dilihat dari ke ldua tabe ll di atas bahwa butir 

dari angke lt instrume ln pelrnyataan skala pelrilaku 

sopan santu pada pelselrta didik jumlah N = 28, 

de lngan taraf signifikan 0,05 atau 5% maka 

dipelrolelh rtabe ll = 0,337 selhingga dapat dinyatakan 

valid karelna r hitung  >  r tabe ll. De lngan delmikian itelm 

dari 30 pelrnyataan yang dapat disimpulkanm 

telrdapat 19 itelm yang diuji valid, dan te lrdapat 11 

itelm yang tidak valid. Maka dari itu instrume ln 

yang digunakan se lbanyak 19 itelm pe lrnyataan. 

 

b. Hasil Uji Relliabilitas 

Uji Relliabilitas me lrupakan suatu alat ukur 

yang be lbe lrapa kali digunakan untuk me lngukur 

kue lsionelr atau angke lt instrume ln yang me lrupakan 

indikator dari variabe ll yang be lrfungsi selbagai alat 

pe lngumpulan data bahwa data te lrselbut sudah 

relliabell atau bellum. Uji re lliabilitas instrume ln 

pe lnellitian ini dapat me lnggunakan program IBM 

SPSS Velrsi 25 de lngan me lnggunakan uji statistik 

Cronbach’s Alpha. Adapun rumus yang dikatakan 

relliabell apabila nilai yang didapat dalam prose ls 

pe lngujian statistik Cronbach Alpha  > 0,06. Dan 

jika nilai yang didapat se lbaliknya ditelmukan angka 
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koe lfisieln lelbih ke lcil dari < 0,06 maka dikatakan 

tidak relliabell.
6
 

Adapun hasil uji relliabilitas selbagai belrikut: 

Tabell 4.6 

Hasil Uji Relliabilitas delngan IBM SPSS Statistic 

Ve lrsi 25 

 
Relliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

,833 19 

 

Be lrdasarkan pelrhitungan IBM SPSS Statistic 

ve lrsi 25 maka hasil yang dipe lrolelh dari outpout pada 

data uji relabilitas diatas, dinyatakan bahwa N of ite lm 

19 itelm de lngan nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,833. 

Angke lt yang dinyatakan relliabell jika nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,06. Maka dapat disimpulkan bahwa, nilai 

yang dipe lrolelh dari pelrhitungan diatas dinyatakan 

relliabell, karelna nilai Cronbach’s Alpha  0,833 > 0,6. 

Ite lm angke lt skala pe lrilaku sopan santun dalam 

pe lnellitian ini dinyatakan re lliabell. 

 

c. Uji Prasyarat 

Uji prasyaratan me lrupaka pe lngujian yang dipelnuhi 

selbe llum dilanjutkan dalam me lnguji hipotelsis pada 

pe lnellitian. Adapun uji prasyaratan dalam pe lne llitin ini 

me lnggunakan uji normalitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat digunakan untuk 

me lnge ltahui apakah data yang dihasilkan 

me lmpunyai distribusi yang normal atau tidak. 

Pada pelne llitian ini, pelne lliti me lnggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov. Adapun pelngujian pada 

pe lnellitian ini me lnggunakan bantuan program IBM 

SPSS Statistic velrsi 25 delngan taraf signifikasi < 

0,05  data belrdistribusi tidak normal. Dan apabila 

                                                           
6 Masrukhin, Statistik 1 Aplikasi Program Excel, Ministep (Winsteps) 

Rasch, SPSS, Amos, Warp-Pls, ed. Ani Damayanti (Kudus: UD. Media Ilmu Press, 

2015).79 
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data yang belrdistribusi normal apabila angka 

signifikasi > dari 0,05.  

Be lrikut hasil dari output uji normalitas dari 

IBM SPSS Statistic velrsi 25 selbagai belrikut: 

 

Tabell 4.7 

Hasil Uji Normalitas delngan IBM SPSS Statistic Ve lrsi 25 

Telsts of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Preltelst Pelrilaku 
Sopan Santun 

,145 8 ,200
*
 ,979 8 ,959 

Postelst Pelrilaku 
Sopan Santun 

,188 8 ,200
*
 ,917 8 ,403 

*. This is a lowe lr bound of thel truel significancel. 

a. Lillielfors Significancel Correlction 

 

Dari hasil telsts of normality diatas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai dari signifikasi preltelst 

pe lrilaku sopan santun nilainya yaitu 0,200 > 0,05 

data telrselbut belrdistribusi normal. Seldangkan 

nilai dari posttelst nilai sifnifikasinya yaitu 0,200 > 

0,05 data te lrselbut belrdistribusi normal. Maka dari 

itu nilai signifikasi pre ltelst-postelst pada selbaran 

data diatas lelbih tinggi dari nilai signifikasi 

Komolgorov Smirnov > 0,05. Dari data telrselbut 

dapat disimpulkan bahwa selbaran data preltelst-

postels belrdistribusi normal.  

2) Uji Hipotelsis 

Uji hipotelsis me lrupakan salah satu tels yang 

digunakan dalam statistik yang dipe lrgunakan 

untuk me lnguji suatu ke lbelnaran selcara signifikan 

atau ke lpalsuan. Uji hipotelsis pada pelne llitian yang 

dilakukan de lngan me lnggunakan uji paire ld sampe ll 

t-te lst. Uji paireld sampe ll t-te lst ini digunakan untuk 

me lnge ltahui apakah variabe ll belbas me lmbelrikan 

e lfelktivitas selcara signifikan telrhadap variabell 

telrikat. Adapaun pelrhitungan uji paireld sampe ll t-
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telst dalam pelne llitian ini me lnggunakan bantuan 

program SPSS Velrsi 25. 

Adapun hasil dari uji paire ld sampe ll T-telst 

telrselbe lt se lbagai be lrikut: 

Tabell 4.8 

Hasil Katelgori Pelnilain 

Katelgori Nilai % 
Tinggi 58-76 76%-100% 
Se ldang 38-57 50%-75% 
Re lndah 19-37 25%-48% 

 

Dari data tabell hasil kate lgori pelnilaian 

diatas dapat dike ltahui jumlah pe lrselntasel pada 

preltels selbe llum dibelrikan pelrlakuan dan postelst 

selte llah dibelrikan pelrlakuan dapat nilihat dari 

kate lgori diatas. Dari hasil prelte ls selbe llum dibelrikan 

pe lrlakuan yaitu telrdapat 8 orang dikate lgorikan 

de lngan nilai relndah dan seldang yaitu de lngan nilai 

relndah 28 sampai 47 seldang. Adapun nilai dari 

postelst seltellah dibelrikan pelrlakuan telrdapat 8 

orang yang sama dikate lgorikan me lndapatkan 

pe ltingkatan yaitu delngan nilai lelbih banyak  

de lngan ke lte lgori tinggi dari pada nilai kate lgori 

seldang. Nilai telrselbut dari 50 katelgori relndah 

sampai 73 dari nilai yang me lndapatkan nilai 

kate lgori tinggi.  

 

Tabell 4.9 

Hasil Pelngujian Hipotelsis de lngan IBM SPSS Statistic 

Ve lrsi 25 

 

Paireld Sample ls Statistics 

 Melan N 
Std. 

Delviation 
Std. ELrror 

Melan 

Hasil Preltelst Pelrilaku Sopan 
Santun 

36,2500 8 6,06512 2,14434 

Postelst Pelrilaku Sopan 
Santun 

60,3750 8 9,70916 3,43271 

 

Be lrdasarkan dari hasil data diatas, dilihat dari 

nilai prelte lst nilai rata-ratanya se lbelsar 36,25 dan 
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nilai dari postelst delngan nilai rata-rata selbelsar 

60,375 delngan jumlah sampe ll 8 pelselrta didik. Dari 

hasil telrselbut dapat disimpulkan bahwa te lrdapat 

pe lrubahan pelningkatan  se lbe llum dibe lrikan 

pe lrlakuan atau preltelst dan seltellah dibelrikan 

pe lrlakuan atau poste lts. 

ELfelktivitas layanan bimbingan ke llompok 

me llalui telknik mode lling untuk me lningkatkan 

pe lrilaku sopan santun pada pelse lrta didik, se ltellah 

me llakukan hasil analisis data be lrdasarkan prel-telst 

dan post-te lst delngan me lnggunakan uji T-te lst untuk 

me lnge ltahui selbelrapa elfe lktif layanan bimbingan 

ke llompok me llalui telknik mode lling untuk 

me lningkatkan pe lrilaku sopan santun pada pelselrta 

didik. Uji T-te lst yang digunakan de lngan 

me lnggunakan uji Paireld Samplels T-telst delngan 

dibantu olelh program IBM SPSS Statistic Velrsi 25, 

untuk me lnge ltahui pelrbeldaan nilai rata-rata dari 

preltelst selbe llum dibe lrikan pe lrlakuan dan postelst 

selte llah dibelrikan pelrlakuan.  

Adapun uji kritelrian dari uji paireld sample ls T-

telst telrdapat dua pelngambilan ke lputusan yaitu 

selbagai belrikut: 

a) Jika nilai sig (2-taileld) > 0,05 maka Ho 

dite lrima dan Ha ditolak.  

b) Jika nilai sig (2-taileld) < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha ditelrima.  

Adapun hipotelsis dalam pe lnellitian ini yaitu 

selbagai belrikut: 

Ho : Layanan bimbingan ke llompok me llalui telknik 

modelling tidak elfelktif untuk me lningkatkan 

pe lrilaku sopan santun pada pe lse lrta didik 

ke llas XI MA Darul Ulum Purwogondo 

Jelpara 

Ha : Layanan bimbingan ke llompok me llalui telknik 

modelling e lfelktif untuk me lningkatkan 

pe lrilaku sopan santun pada pe lse lrta didik 

ke llas XI MA Darul Ulum Purwogondo 

Jelpara 
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Be lrikut ini adalah hasil dari uji Paireld 

Samplel T-Telst delngan me lnggunakan program 

IBM SPSS Statistic Velrsi 25 selbagai belrikut: 

 

Tabe ll 4.10 

Hasil Uji Hipotelsis Paireld Samplels T-Telst delngan IBM SPSS 

Statistic Ve lrsi 25 

 

Paireld Sample ls Te lst 

 

Paire ld Diffelre lncels 

t df 

Sig. 
(2-

taileld) Melan 
Std. 

Delviation 

Std. 
E Lrror 

Melan 

95% Confidelnce l 

Inte lrval of thel 

Diffelrelncel 

Lowe lr Uppe lr 

Hasil Preltelst 

Pelrilaku 

Sopan 
Santun - 
Postelst 

Pelrilaku 

Sopan 
Santun 

-
24,12500 

14,01466 4,95493 -
35,84155 

-
12,40845 

-
4,869 

7 ,002 

  

Dari hasil tabell diatas de lngan me llalui 

bantuan program SPSS de lngan hasil uji 

hipotelsis paire ld samplels T-telst dapat dike ltahui 

bahwa pada nilai signifikasi (2-taileld) 5% 

yaitu 0,002 < 0,05 maka dapat me lnunjukkan 

bahwa Ha ditelrima dan H0 ditolak. Hasil dari 

pe lrhitungan yang dipelrolelh nilai Thitung 4,869. 

Adapun yang didapatkan dari nilai rata-rata 

preltelst atau selbellum dibe lrikan pe lrlakuan lelbih 

relndah yaitu delngan nilai se lbelsar 36,25 dan 

untuk nilai rata-rata dari postelst atau seltellah 

dibelrikan pelrlakuan nilai rata-ratanya lelbih 

tinggi delngan nilai selbe lsar 60,375. Dari nilai 

telrselbut dapat disimpulkan bahwa ada e lfelktif 

dari layanan bimbingan ke llompok me llalui 

telknik mode lling untuk me lningkatkan pelrilaku 

sopan santun pada pelselrta didik di ke llas XI 

IPS 2 MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara. 
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B. Pelmbahasan 

1. De lskripsi Hasil Data Pe lnellitian 

a. Pellaksanaan Kelgiatan Layanan Bimbingan 

Kellompok mellalui Te lknik Modelling untuk 

Melningkatkan Pelrilaku Sopan Santun Pada Pe lselrta 

Didik Kellas XI di MA Darul Ulum Purwogondo 

Je lpara 2023 

Pada pellaksanaan ke lgiatan layanan bimbingan 

ke llompok me llalui telknik mode lling untuk me lningkatkan 

pe lrilaku sopan santun pada pelse lrta didik dilaksanakan 

sellama tiga kali pelrtelmuan. Selbe llum pellaksanaan pada 

pe lrtelmuan pelrtama dilakukan pelnelliti untuk me llakukan 

pe lrtelmuan delngan ke lpala selkolah dan guru bk. 

Pe lrtelmuan te lrselbut belrisi de lngan komitme ln jadwal 

waktu pellaksanaan ke lgiatan agar belrjalan delngan lancar, 

me lmbagi ke llompok untuk ke lgiatan layanan bimbingan 

dan me lnyusun ke lrangka pe llaksanaan ke lgiatan. Dalam 

pe lmbagian ke llompok diawali delngan me lminta bantuan 

guru BK untuk me lngumpulkan pelse lrta didik yang te llah 

dijadikan selbagai sampe ll pe lnellitian yaitu 8 pelselrta didik 

yang me lnjadi preltelst (se lbellum dipelrlakukan) dan 

postelst (selte llah dibelrikan pe lrlakuan layanan bimbingan 

ke llompok me llalui telknik modelling) . 

Se llanjutnya pelne lliti me lnyusun ke lrangka ke lgiatan 

pada layanan bimbingan ke llompok me llalui telknik 

mode lling yang dimulai de lngan be lrisi me lnjellaskan 

pe lnge lrtian layanan bimbingan ke llompok, kompone ln- 

kompone ln, tujuan, manfaat dan asas – asas. Pada 

pe llaksanaan kelgiatan layanan bimbingan ke llompok 

pe lnelliti  me lnggunakan telknik mode lling selhingga 

pe lnelliti juga me lnjellaskan pe lnge lrtian telknik mode lling, 

jelnis-jelnis dan tujuan dari telknik yang akan dilakukan. 

Se ltellah itu pelne lliti me lnje llaskan matelri atau topik yang 

akan dibahas yaitu pe lrilaku sopan santun, me lrancang 

pe lmbelrian telknik mode lling de lngan me lnye lsuaikan dari 

konse lp mate lri pelrilaku sopan santun yang te lrdapat dua 

mate lri, me lrancang ske lnario untuk me llakukan live l 

mode lls yaitu pelnokohan yang nyata dilakukan se lcara 

langsung diamati olelh konse lli, me lmilih anggota 
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ke llompok yang akan diamati selbagai pe lnokohan ganda 

dan pelnokohan simbolik dilakukan me llalui videlo.  

Se ltellah selle lsai me lnyusun ke lrangka pe lne lliti 

me llaksanakan layanan bimbingan ke llompok me llalui 

telknik mode lling yang dilaksanakan tiga kali yaitu 

selbagai belrikut: 

Pelrtelmuan Pelrtama   

Pada pelrtelmuan yang akan dilaksanakan kurang 

lelbih 45 me lnit di ruangan yang te llah di telntukan delngan 

me lndapati izin dari guru Bk dan pihak se lkolah 

selbe llumnya, ruangan telrse lbut dibelrikan agar anggota 

ke llompok le lbih nyaman dalam me lngikuti ke lgiatan 

layanan bimbingan ke llompok de lngan e lfe lktif tanpa 

adanya gangguan yang lain. Pada tahapan ini dapat 

diuraikan se lbagai be lrikut: 

1) Tahapan Pelmbelntukan  

Pada tahapan ini, pelmimpin ke llompok 

me lmbuka ke lgiatan delngan me lnyambut anggota 

ke llompok, me lngucapkan salam, me lmbe lrikan ucapan 

sapaan, belrtelrimakasih te llah me lluangkan waktu 

be lselrta belrpartisipasi dalam ke lgiatan dan pelmimpin 

ke llompok me lngajak anggota ke llompok untuk 

me lmpelrke lnalkan diri. Kelmudian me lmpelrkuat antar 

anggota untuk me lne lkan pe lntingnya ke lrjasama yang 

be lrtujuan untuk me lmbelntuk dinamika ke llompok, 

sellanjutnya selbe llum ke lgiatan dimulai belrdoa telrlelbih 

dahulu. Pada tahapan ini pelmimpin ke llompok 

me lnjellaskan selcara singkat mate lri yang akan 

dilaksanakan pada kelgiatan yaitu pengertian dari 

bimbingan kelompok yang merupakan suatu 

pemberian bantuan berupa informasi kepada individu 

untuk memecahkan masalah yang dilakukan secara 

kelompok terdiri dari 7-10 orang dengan melalui 

dinamika kelompok, didalamnya terdapat pemimpin 

kelompok atau konselor dan anggota kelompok 

disebut klien dengan tujuan agar mampu mencapai 

perekembangan secara optimal dengan melalui 

bantuan dari para ahli atau konselor. Asas-asa pada 

bimbingan kelompok terdiri dari asas kerahasiaan, 

keterbukaan, kesukarelaan dan ketormatifan.  
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Se ltelah itu, apabila anggota ke llompok te llah 

me lmahami mate lri pellaksanaan pada ke lgiatan 

layanan bimbingan ke llompok, pe lmimpin ke llompok 

me lnjellaskan bahwa anggota ke llompok disini diselbut 

de lngan klieln atau anggota ke llompok dan pe lmimpin 

ke llompok yaitu pelne lliti yang akan me lnjalankan 

dalam ke lgiatan layanan, sellanjutnya pelmimpin 

ke llompok me llanjutkan ke ltahapan belrikutnya. 

2) Tahapan Pelralihan 

Pada tahapan pelralihan ini pe lnelliti me lnjellaskan 

pe llaksanaan yang ada pada ke lgiatan. Kelmudian 

pe lnelliti atau pelpimpin ke llompok me lmpelralihkan 

de lngan me lnanyakan ke lsiapan anggota ke llompok 

dalam me lmasuki tahapan ke lgiatan, me lmbelrikan 

selmangat atupun me lmbelrikan mini gamel agar supaya 

anggota ke llompok se lmangat dalam me lngikuti 

ke lgiatan layanan bimbingan. 

3) Tahapan Kelgiatan  

Pada tahapan ke lgiatan ini pe lmimpin ke llompok 

me lngawali ke lgiatan yaitu de lngan me lnjellaskan se lcara 

singkat me lnge lnai ke lgiatan layanan yang akan 

me lnggunakan „‟Telknik Modelling‟‟ delngan topik 

pe lmbahasan yang pe lrtama yaitu „‟Sopan Santun 

dalam Be lrbahasa‟‟. Selte llah anggota ke llompok 

me lmahami de lngan baik, ke lmudian pelmimpin 

ke llompok me lngawali delngan me lnggunakan te lknik 

modelling yaitu delngan jelnis Livel Modells (pelnokohan 

yang dilakukan se lcara nyata) yang dilakukan se lcara 

langsung olelh anggota kellompok de lngan mengamati 

yang ada diselkitar lingkungan selkolah diantaranya 

yaitu guru, konselor dan peserta didik baik yang 

mengikuti bimbingan kelompok ataupun tidak. 

Se ltellah sellelsai me lngamati masing-masing anggota 

ke llompok dapat minurukan mode ll yang te llah 

diamati, ke lmudian pelmimpin kellompok me lmbelrikan 

pe lrtanyaan dan me lnge lvaluasi belrkaitan delngan cara 

be lrbahasa atau belrbicara yang te llah diamati olelh 

masing- masing anggota ke llompok.  

Se llanjutnya, me lnggunakan jelnis Modells 

(pelnokohan se lcara simbolik) yaitu de lngan 
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me lnanyangkan me llalui gambar/vide lo/film/me ldia 

audio yang diamati delngan me lncontoh tingkah laku 

yang baik dari mode ll te lrselbut. Seltellahs sellelsai 

pe lngamatan yang dilakukan me llalui me ldia 

vide lo/film/audio/gambar, ke lmudian diadakan tanya 

jawab untuk me lmpelrjellas pe lrilaku dari mode ll 

telrselbut yang akan ditirukan. Sellanjutnya pelmilihan 

anggota ke llompok yang akan me lnirukan mode ll 

telrselbut. Selbellum dimulai anggota ke llompok 

be lrdiskusi telrlelbih dahulu untuk me lne lntukan anggota 

ke llompok yang akan me lnirukan. Kelmudian anggota 

ke llompok me lnirukan mode ll dan me lngungkapkan 

bagaimana e lvaluasi yang nantinya dapat dijadikan 

contoh yang baik dan mampu dite lrapkan dalam 

ke lhidupan selhari-hari.  

Jelnis telknik mode lling sellanjutnya yaitu 

Pe lnokohan Ganda yaitu me lngubah sikap yang 

dipellajari dari sikap baru. Penokohan ini dilakukan 

dengan mengamati anggota kelompok yang memiliki 

nilai rendahnya perilaku sopan santun dalam 

berperilaku berbahasa mengamati teman-teman yang 

memiliki perilaku yang baik dalam berbahasa. 

Anggota ke llompok me lnge lvaluasi diri masing-masing 

dalam se lbuah ke llompok yang be lrkaitan delngan topik 

yang dibahas yaitu sopan santun dalam be lrbahasa  

dari anggota ke llompok te lrse lbut.    

4) Tahapan Pelngakhiran 

Pada tahapan ini pelmimpin ke llompok 

me lmbelrikan informasi bahwa pada pe llaksanaan 

ke lgiatan ini akan selge lra be lrakhir dan anggota 

ke llompok akan dibelrikan ke lselmpatan untuk 

be lrtanya, me lmbe lrikan pe lsan dan ke lsan sellama 

ke lgiatan yang te llah be lrlangsung. Se llanjutnya 

pe lmimpin ke llompok me lmbelrikan waktu untuk 

me lnye lpakati dipelrtelmuan be lrikutnya, ke lmudian 

be lrdoa untuk me lnutup ke lgiatan bimbingan ke llompok 

dan me lngucapkan salam dan be lrsalaman 

me lngucapkan telrimakasih. 
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Pelrtelmuan Keldua 

1) Tahapan Pelmbelntukan  

Pada tahapan ini, pelmimpin ke llompok 

me lmbuka ke lgiatan delngan me lnyambut anggota 

ke llompok, me lngucapkan salam, me lmbe lrikan ucapan 

sapaan, belrtelrimakasih te llah me lluangkan waktu 

be lselrta belrpartisipasi dalam ke lgiatan dan pelmimpin 

ke llompok me lngajak anggota ke llompok untuk 

me lmpelrke lnalkan diri. Kelmudian me lmpelrkuat antar 

anggota untuk me lne lkan pe lntingnya ke lrjasama yang 

be lrtujuan untuk me lmbelntuk dinamika ke llompok, 

sellanjutnya selbe llum ke lgiatan dimulai belrdoa telrlelbih 

dahulu. Pada tahapan ini pelmimpin ke llompok 

me lnjellaskan selcara singkat mate lri yang akan 

dilaksanakan pada kelgiatan yaitu pengertian dari 

bimbingan kelompok yang merupakan suatu 

pemberian bantuan berupa informasi kepada individu 

untuk memecahkan masalah yang dilakukan secara 

kelompok terdiri dari 7-10 orang dengan melalui 

dinamika kelompok, didalamnya terdapat pemimpin 

kelompok atau konselor dan anggota kelompok 

disebut klien dengan tujuan agar mampu mencapai 

perekembangan secara optimal dengan melalui 

bantuan dari para ahli atau konselor. Asas-asa pada 

bimbingan kelompok terdiri dari asas kerahasiaan, 

keterbukaan, kesukarelaan dan ketormatifan.  

Se ltelah itu, apabila anggota ke llompok te llah 

me lmahami mate lri pellaksanaan pada ke lgiatan 

layanan bimbingan ke llompok, pe lmimpin ke llompok 

me lnjellaskan bahwa anggota ke llompok disini diselbut 

de lngan klieln atau anggota ke llompok dan pe lmimpin 

ke llompok yaitu pelne lliti yang akan me lnjalankan 

dalam ke lgiatan layanan, sellanjutnya pelmimpin 

ke llompok me llanjutkan ke ltahapan belrikutnya. 

2) Tahapan Pelralihan 

Pada tahapan pelralihan ini pe lnelliti me lnjellaskan 

pe llaksanaan yang ada pada ke lgiatan. Kelmudian 

pe lnelliti atau pelpimpin ke llompok me lmpelralihkan 

de lngan me lnanyakan ke lsiapan anggota ke llompok 

dalam me lmasuki tahapan ke lgiatan, me lmbelrikan 
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selmangat atupun me lmbelrikan mini gamel agar supaya 

anggota ke llompok se lmangat dalam me lngikuti 

ke lgiatan layanan bimbingan. 

3) Tahapan Kelgiatan 

Pada tahapan ke lgiatan ini pe lmimpin ke llompok 

me lngawali ke lgiatan yaitu de lngan me lnjellaskan se lcara 

singkat me lnge lnai ke lgiatan layanan yang akan 

me lnggunakan „‟Telknik Modelling‟‟ delngan topik 

pe lmbahasan yang pe lrtama yaitu „‟Sopan Santun 

dalam Be lrperilaku‟‟. Selte llah anggota ke llompok 

me lmahami de lngan baik, ke lmudian pelmimpin 

ke llompok me lngawali delngan me lnggunakan te lknik 

modelling yaitu delngan jelnis Livel Modells (pelnokohan 

yang dilakukan se lcara nyata) yang dilakukan se lcara 

langsung olelh anggota kellompok de lngan mengamati 

yang ada diselkitar lingkungan selkolah diantaranya 

yaitu guru, konselor dan peserta didik baik yang 

mengikuti bimbingan kelompok ataupun tidak. 

Se ltellah sellelsai me lngamati masing-masing anggota 

ke llompok dapat minurukan mode ll yang te llah 

diamati, ke lmudian pelmimpin kellompok me lmbelrikan 

pe lrtanyaan dan me lnge lvaluasi belrkaitan delngan cara 

berperilaku yang baik yang te llah diamati olelh 

masing- masing anggota ke llompok. 

Se llanjutnya, me lnggunakan jelnis Modells 

(pelnokohan se lcara simbolik) yaitu de lngan 

me lnanyangkan me llalui gambar/vide lo/film/me ldia 

audio yang diamati delngan me lncontoh tingkah laku 

yang baik dari mode ll te lrselbut. Seltellahs sellelsai 

pe lngamatan yang dilakukan me llalui me ldia 

vide lo/film/audio/gambar, ke lmudian diadakan tanya 

jawab untuk me lmpelrjellas pe lrilaku dari mode ll 

telrselbut yang akan ditirukan. Sellanjutnya pelmilihan 

anggota ke llompok yang akan me lnirukan mode ll 

telrselbut. Selbellum dimulai anggota ke llompok 

be lrdiskusi telrlelbih dahulu untuk me lne lntukan anggota 

ke llompok yang akan me lnirukan. Kelmudian anggota 

ke llompok me lnirukan mode ll dan me lngungkapkan 

bagaimana e lvaluasi yang nantinya dapat dijadikan 
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contoh yang baik dan mampu dite lrapkan dalam 

ke lhidupan selhari-hari.  

Jelnis telknik mode lling sellanjutnya yaitu 

Pe lnokohan Ganda yaitu me lngubah sikap yang 

dipellajari dari sikap baru. Penokohan ini dilakukan 

dengan mengamati anggota kelompok yang memiliki 

nilai rendahnya perilaku sopan santun dalam 

berperilaku berperilaku mengamati teman-teman 

yang memiliki sopan santun dalam berperilaku. 

Anggota ke llompok me lnge lvaluasi diri masing-masing 

dalam se lbuah ke llompok yang be lrkaitan delngan topik 

yang dibahas yaitu sopan santun dalam be lrbahasa  

dari anggota ke llompok te lrse lbut.    

4) Tahapan Pelngakhiran 

Pada tahapan ini pelmimpin ke llompok 

me lmbelrikan informasi bahwa pada pe llaksanaan 

ke lgiatan ini akan selge lra be lrakhir dan anggota 

ke llompok akan dibelrikan ke lselmpatan untuk 

be lrtanya, me lmbe lrikan pe lsan dan ke lsan sellama 

ke lgiatan yang te llah be lrlangsung. Se llanjutnya 

pe lmimpin ke llompok me lmbelrikan waktu untuk 

me lnye lpakati dipelrtelmuan be lrikutnya, ke lmudian 

be lrdoa untuk me lnutup ke lgiatan bimbingan ke llompok 

dan me lngucapkan salam dan be lrsalaman 

me lngucapkan telrimakasih. 

 

Pelrtelmuan Keltiga 

1) Tahapan Pelmbelntukan  

Pada tahapan ini, pelmimpin ke llompok 

me lmbuka ke lgiatan delngan me lnyambut anggota 

ke llompok, me lngucapkan salam, me lmbe lrikan ucapan 

sapaan, belrtelrimakasih te llah me lluangkan waktu 

be lselrta belrpartisipasi dalam ke lgiatan dan pelmimpin 

ke llompok me lngajak anggota ke llompok untuk 

me lmpelrke lnalkan diri. Kelmudian me lmpelrkuat antar 

anggota untuk me lne lkan pe lntingnya ke lrjasama yang 

be lrtujuan untuk me lmbelntuk dinamika ke llompok, 

sellanjutnya selbe llum ke lgiatan dimulai belrdoa telrlelbih 

dahulu. Pada tahapan ini pelmimpin ke llompok 

me lnjellaskan selcara singkat mate lri yang akan 
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dilaksanakan pada kelgiatan yaitu pengertian dari 

bimbingan kelompok yang merupakan suatu 

pemberian bantuan berupa informasi kepada individu 

untuk memecahkan masalah yang dilakukan secara 

kelompok terdiri dari 7-10 orang dengan melalui 

dinamika kelompok, didalamnya terdapat pemimpin 

kelompok atau konselor dan anggota kelompok 

disebut klien dengan tujuan agar mampu mencapai 

perekembangan secara optimal dengan melalui 

bantuan dari para ahli atau konselor. Asas-asa pada 

bimbingan kelompok terdiri dari asas kerahasiaan, 

keterbukaan, kesukarelaan dan ketormatifan.  

Se ltelah itu, apabila anggota ke llompok te llah 

me lmahami mate lri pellaksanaan pada ke lgiatan 

layanan bimbingan ke llompok, pe lmimpin ke llompok 

me lnjellaskan bahwa anggota ke llompok disini diselbut 

de lngan klieln atau anggota ke llompok dan pe lmimpin 

ke llompok yaitu pelne lliti yang akan me lnjalankan 

dalam ke lgiatan layanan, sellanjutnya pelmimpin 

ke llompok me llanjutkan ke ltahapan belrikutnya. 

2) Tahapan Pelralihan 

Pada tahapan pelralihan ini pe lnelliti me lnjellaskan 

pe llaksanaan yang ada pada ke lgiatan. Kelmudian 

pe lnelliti atau pelpimpin ke llompok me lmpelralihkan 

de lngan me lnanyakan ke lsiapan anggota ke llompok 

dalam me lmasuki tahapan ke lgiatan, me lmbelrikan 

selmangat atupun me lmbelrikan mini gamel agar supaya 

anggota ke llompok se lmangat dalam me lngikuti 

ke lgiatan layanan bimbingan. 

3) Tahapan Kelgiatan 

Pada tahapan ke lgiatan ini pe lmimpin ke llompok 

me lngawali ke lgiatan yaitu de lngan me lnjellaskan se lcara 

singkat me lnge lnai ke lgiatan layanan yang akan 

me lnggunakan „‟Telknik Modelling‟‟ delngan topik 

pe lmbahasan yang pe lrtama yaitu „‟Sopan Santun 

dalam Be lrbahasa dan Berperilaku‟‟. Selte llah anggota 

ke llompok me lmahami de lngan baik, ke lmudian 

pe lmimpin ke llompok me lngawali de lngan 

me lnggunakan telknik mode lling yaitu delngan jelnis 

Livel Modells (pelnokohan yang dilakukan se lcara 
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nyata) yang dilakukan se lcara langsung ole lh anggota 

ke llompok de lngan mengamati yang ada diselkitar 

lingkungan se lkolah diantaranya yaitu guru, konselor 

dan peserta didik baik yang mengikuti bimbingan 

kelompok ataupun tidak. Se ltellah selle lsai me lngamati 

masing-masing anggota ke llompok dapat minurukan 

modell yang te llah diamati, kelmudian pelmimpin 

ke llompok me lmbe lrikan pelrtanyaan dan me lnge lvaluasi 

be lrkaitan delngan cara belrbahasa atau belrbicara dan 

berperilaku yang te llah diamati olelh masing- masing 

anggota ke llompok.  

Se llanjutnya, me lnggunakan jelnis Modells 

(pelnokohan se lcara simbolik) yaitu de lngan 

me lnanyangkan me llalui gambar/vide lo/film/me ldia 

audio yang diamati delngan me lncontoh tingkah laku 

yang baik dari mode ll te lrselbut. Seltellahs sellelsai 

pe lngamatan yang dilakukan me llalui me ldia 

vide lo/film/audio/gambar, ke lmudian diadakan tanya 

jawab untuk me lmpelrjellas pe lrilaku dari mode ll 

telrselbut yang akan ditirukan. Sellanjutnya pelmilihan 

anggota ke llompok yang akan me lnirukan mode ll 

telrselbut. Selbellum dimulai anggota ke llompok 

be lrdiskusi telrlelbih dahulu untuk me lne lntukan anggota 

ke llompok yang akan me lnirukan. Kelmudian anggota 

ke llompok me lnirukan mode ll dan me lngungkapkan 

bagaimana e lvaluasi yang nantinya dapat dijadikan 

contoh yang baik dan mampu dite lrapkan dalam 

ke lhidupan selhari-hari.  

Jelnis telknik modelling sellanjutnya yaitu 

Pe lnokohan Ganda yaitu me lngubah sikap yang 

dipellajari dari sikap baru. Penokohan ini dilakukan 

dengan mengamati anggota kelompok yang memiliki 

nilai rendahnya perilaku sopan santun dalam 

berperilaku berbahasa mengamati teman-teman yang 

memiliki perilaku yang baik dalam berbahasa dan 

berperilaku yang baik. Anggota ke llompok 

me lnge lvaluasi diri masing-masing dalam se lbuah 

ke llompok yang be lrkaitan de lngan topik yang dibahas 

yaitu sopan santun dalam be lrbahasa  dari anggota 

ke llompok te lrselbut.    
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4) Tahapan Pelngakhiran 

Pada tahapan ini pelmimpin ke llompok 

me lmbelrikan informasi bahwa pada pe llaksanaan 

ke lgiatan ini akan selge lra be lrakhir dan anggota 

ke llompok akan dibelrikan ke lselmpatan untuk 

be lrtanya, me lmbe lrikan pe lsan dan ke lsan sellama 

ke lgiatan yang te llah be lrlangsung. Se llanjutnya 

pe lmimpin ke llompok me lmbelrikan waktu untuk 

me lnye lpakati dipelrtelmuan be lrikutnya, ke lmudian 

be lrdoa untuk me lnutup ke lgiatan bimbingan ke llompok 

dan me lngucapkan salam dan be lrsalaman 

me lngucapkan telrimakasih. 

 

b. Pellaksanaan Pre l-telst 

Pada pellaksanan prel-telst selbellum dibe lrikan 

pe lrlakuan, pelnelliti me lmbe lrikan 19 butir pelrnyataan 

angke lt kue lsionar dikellas XI IPS 2 untuk me lnge ltahui 

hasil pelrilaku sopan santun pada pe lse lrta didik. Tahapan 

pe llaksanaan ini dilakukan delngan tujuan untuk 

me lnge ltahui nilai telrelndah pelrilaku sopan santun pada 

pe lselrta didik selbe llum dibelrikan pelrlakuan layanan 

bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling. Tahapan 

ini pelne lliti me lnye lbar angke lt  pada ke llas XI IPS 2 

de lngan jumlah 28 pelse lrta didik, dimana nilai te lrelndah 8 

anggota akan masuk dalam pe llaksanaan bimbingan. 

Be lrikut hasil dari prel-telst pada pelse lrta didik delngan 

be lrbagai katelgori yang didapat selbagai belrikut: 

 

Tabell 4.11 

Hasil Prel-telst Angkelt Pelrilaku Sopan Santun 

No Nama 

Siswa 
Total Keltelrangan 

1. AMDK 68 Tinggi  

2. AP 33 Rendah 

3. AAI 34 Rendah   

4. APR 68 Tinggi  
5. ANI 64 Tinggi   
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No Nama 

Siswa 
Total Keltelrangan 

6. DA 39 Sedang   
7. ER 58 Tinggi  
8. EF 60 Tinggi   
9. FDAL 59 Tinggi  
10. FA 56 Tinggi  
11. FAS 55 Tinggi  
12. HM 62 Tinggi  
13. KN 60 Tinggi  
14. MISM 61 Tinggi  
15. MRH 28 Rendah  
16. MAW 60 Tinggi  
17. MIM 41 Sedang  
18. MIA 31 Rendah  
19. MSW 47 Sedang  
20. MS 37 Rendah  
21. NFM 67 Tinggi  
22. NS 58 Tinggi 
23. NAP 63 Tinggi  
24. RS 63 Tinggi  
25. RDF 58 Tinggi 
26. STZ 60 Tinggi 
27. SLJ 65 Tinggi 
28. WFM 64 Tinggi  
Jumlah 1519 

 

Be lrdasarkan pada hasil pret-telst diatas dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat 8 pelselrta didik yang 

me lmiliki nilai telre lndah dan seldang. Dari tabel tersebut 

peserta didik yang menjadi sampel pada penelitian ini 

akan diberikan perlakuan tretment atau post-telst 

berupa layanan bimbingan kelompok melalui teknik 

modeling.  

 

c. Pellaksanaan Post-telst 

Pada tahapan pellaksanaan  post-telst ini dilakukan 

selte llah pelselrta didik dibe lrikan pe lrlakuan layanan 
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bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling untuk 

me lningkatkan pe lrilaku sopan santun pada pe lselrta 

didik. Tujuan dari pellaksanaan post-telst telrselbut 

be lrtujuan untuk me lngukur pe lrubahan yang dihasilkan 

selte llah dibelrikan pelrlakuan dalam pe lne llitian. Dari 

pe llaksanaan ke lduanyan dapat me lngahasilkan 

pe lrbandingan dari post-telst de lngan prel-telst, maka dari 

itu pelnelliti dapat me lnge ltahui seljauh mana pelrlakuan 

telrselbut me lmiliki dampak pada hasil variabe ll yang 

diamati. Belrikut hasil dari pellaksanaan post-telst pada 

pe lselrta didik yang te llah dibelrikan pelrlakuan layanan 

bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling se lbagai 

be lrikut:    

Tabell 4.12 

Hasil Post-telst Angkelt Pelrilaku Sopan Santun 

No Nama 

Siswa 
Total Keltelrangan 

1. AP 50 Se ldang 

2. AAI 57 Tinggi 

3. DA 63 Tinggi 

4. MRH 70 Tinggi 

5. MIM 48 Se ldang 

6. MIA 73 Tinggi 

7. MSW 53 Se ldang 

8. MS 69 Tinggi 

Jumlah 483 

 

Be lrdasarkan hasil post telst diatas dapat dilihat 

bahwa telrdapat pelrbe ldaan dari jumlah katelgori 

sebelum dan sesudah diberi perlakan berupa tretment 

bimbingan kelompok melalui teknik modeling. 

Se lhingga dapat disimpulkan bahwa nilai dari post telst 

selte llah dibelrikan pelrlakuan layanan bimbingan 

ke llompok me llalui te lknik mode lling sangat elfelktif 
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dalam me lningkatkan pe lrilaku sopan santun pada 

pe lselrta didik ke llas XI MA Darul Ulum Purwogondo 

Jelpara. Berikut perbandingan hasil pretest dan postest 

perilaku sopan santun dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabe ll 4.13 

Hasil Post-telst  dan Pre-test Angkelt Pelrilaku Sopan Santun 
No Nama 

Siswa 
Pretest Ke lte lrangan Postest Keterangan 

1. AP 33 Re lndah 50 Sedang 

2. AAI 34 Re lndah 57 Tinggi 

3. DA 39 Se ldang 63 Tinggi 

4. MRH 28 Re lndah 70 Tinggi 

5. MIM 41 Se ldang 48 Sedang 

6. MIA 31 Re lndah 73 Tinggi 

7. MSW 47 Se ldang 53 Sedang 

8. MS 37 Re lndah 69 Tinggi 

Jumlah 290 483 

 

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa hasil pretest dan posttest untuk meningkatkan 

perilaku sopan santun pada peserta didik melalui 

teknik modeling mengalami perubahan peningkatan 

tingkah laku pada peserta didik. Dari tabel tersebut 

dapat dilihat dengan membandingkan skor perilaku 

sopan santun sebelum diberikan dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok 

melalui teknik modeling.  

 

d. ELfe lktivitas  Layanan Bimbingan Ke llompok mellalui 

Te lknik Modelling untuk Melningkatkan Pelrilaku 

Sopan Santun Pada Pelselrta Didik Kellas XI di MA 

Darul Ulum Purwogondo Je lpara 2023 

Bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling 

me lrupakan layanan untuk me lmbantu pe lse lrta didik 

dalam me lningkatkan pe lrilaku sopan santun. Hal ini 

diselsuaikan de lngan tujuan dari pelnellitian agar mampu 
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lelbih me lningkatkan pe lrke lmbangan pribadi pada pe lse lrta 

didik dan pelrke lmbangan sosial dari masing-masing 

anggota ke llompok yang diharapkan mampu dite lrapkan 

dalam ke lhidupan selhari-hari. Delngan adanya pe lmbelrian 

layana bimbinga ke llompok me llalui telknik mode lling 

diharapkan dapat me lmbantu individu dan masing-

masing anggota dapat me lncapai pelrilaku yang le lbih baik 

dan positif. 

Pe lngujian be lrkaitan delngan e lfe lktivitas layanan 

bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling untuk 

me lningkatkan pe lselrta didik Ke llas XI MA Darul Ulum 

Purwogondo Jelpara Tahun 2023 dilakukan de lngan 

me lnggunakan program SPSS me llalui bantuan program 

SPSS delngan hasil uji hipotelsis paireld samplels T-telst 

dapat dikeltahui bahwa pada nilai signifikasi (2-taileld) 

5% yaitu 0,002 < 0,05 maka dapat me lnunjukkan bahwa 

Ha dite lrima dan H0 ditolak. Hasil dari pe lrhitungan yang 

dipelrolelh nilai Thitung 4,869. Adapun yang didapatkan 

dari nilai rata-rata preltelst atau selbe llum dibelrikan 

pe lrlakuan lelbih relndah yaitu delngan nilai selbelsar 36,25 

dan untuk nilai rata-rata dari postelst atau se ltellah 

dibelrikan pelrlakuan nilai rata-ratanya lelbih tinggi 

de lngan nilai selbe lsar 60,375.  

Dari nilai telrselbut dapat disimpulkan bahwa ada 

e lfelktif dari layanan bimbingan ke llompok me llalui telknik 

mode lling untuk me lningkatkan pelrilaku sopan santun 

pada pelse lrta didik di ke llas XI IPS 2 MA Darul Ulum 

Purwogondo Jelpara. 

 

2. Pelmbahasan Hasil Pelnellitian 

Pada penelitian ini, terdapat gambaran bahwa adanya 

perilaku sopan santun yang rendah dialami oleh peserta 

didik kelas XI IPS 2 MA Darul Ulum Purwogondo Jepara. 

Perilaku sopan santun merupakan sebuah tindakan atau tata 

cara berperilaku dan bertindak yang dimiliki oleh setiap 

individu yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

dilingkungan sosial. Dalam proses pemberian tindakan 

perubahan yang dilakukan oleh siswa agar dapat 

meningkatkan perilaku sopan santun yang baik dilakukan 
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oleh peserta didik, sedangkan peneliti memberikan tretment 

dalam bimbingan kelompok. 

Bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling 

merupakan suatu proses bantuan dengan mengubah 

perilaku dan mengembangkan perilaku dengan baik yang 

dilakukan secara berkelompok berdasarkan dinamika 

kelompok. Dalam bimbingan kelompok melalui teknik 

modeling ini, dapat me lmbantu pelselrta didik dalam 

berproses untuk meningkatkan pe lrilaku sopan santun 

de lngan me llihat atau me lngamati pelrilaku dari individu 

selse lorang.  

Telknik mode lling ini, bertujuan agar pelse lrta didik dapat 

mampu me llihat belrbagai pe lrilaku sopan santun yang baik 

untuk dijadikan contoh dalam ke lhidupan selhari-hari. 

Se llanjutnya dalam pelmbe lrian bimbingan ini dilakukan 

selcara ke llompok me llalui pe lngamatan baik se lcara langsung 

maupun visual delngan be lrdiskusi. Pelse lrta didik dapat 

mampu be llajar untuk me lnge lvaluasi diri dalam 

me lnye lle lsaikan pe lrmasalahan yang ada pada dirinya yaitu 

pe lrilaku sopan santun  yang baik dalam ke lhidupan selhari-

hari.  

Hasil dari data pada pe lne llitian ini yang te llah dipe lrolelh 

dari hasil uji hipotelsis me lnunjukan bahwa layanan dari 

be lbelrapa pelrhitung uji normalitas dan uji t untuk 

me lnge ltahu elfelktivitas layanan bimbingan ke llompok 

me llalui telknik mode lling untuk meningkatkan pe lrilaku 

sopan santun pada pelselrta didik. Be lrdasarkan dari hasil 

normalitas pelrhitungan SPSS me lnunjukan bahwa nilai dari 

signifikasi prelte lst pelrilaku sopan santun nilainya yaitu 

0,200. Se ldangkan nilai dari posttelst nilai sifnifikasinya 

yaitu 0,200. Maka dari itu nilai signifikasi prelte lst-postelst 

pada selbaran data diatas le lbih tinggi dari nilai signifikasi 

Komolgorov Smirnov > 0,05. Dari data telrselbut dapat 

disimpulkan bahwa se lbaran data preltelst-poste lst telrselbut 

be lrdistribusi normal. 

Bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling  

me lnunjukkan e lfelktif telrhadap peningkatan pelrilaku sopan 

santun pada pelselrta didik ke llas XI MA Darul Ulum 

Purwogondo Je lpara. Hal ini dapat me lnunjukkan bahwa 

hasil yang dibuktikan me llalui uji Paireld Samplels T-Telst 
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yang dihasilkan pada tabe ll te lrselbut,  dike ltahui bahwa nilai 

signifikasi (2-taileld) 5% yaitu 0,002 < 0,05 maka dapat 

me lnunjukkan bahwa Ha dite lrima dan H0 ditolak.  

Hasil dari pelrhitungan yang dipe lrolelh nilai Thitung 4,869 

dan nilai rata-rata preltelst atau selbellum dibe lrikan pelrlakuan 

lelbih relndah yaitu delngan nilai selbelsar 36,25 dan untuk 

nilai rata-rata dari postelst atau selte llah dibelrikan pelrlakuan 

nilai rata-ratanya lelbih tinggi delngan nilai selbelsar 60,375. 

Dari nilai telrselbut dapat disimpulkan bahwa ada elfelktif dari 

layanan bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling 

untuk me lningkatkan pe lrilaku sopan santun pada pe lselrta 

didik di kellas XI IPS 2 MA Darul Ulum Purwogondo 

Jelpara. 

Dari hasil data-data de lngan bantuan SPSS tellah 

me lnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan dari ke llompok 

selbe llum dipe lrlakukan (preltelst) dan selsudah dibelri 

pe lrlakuan (posttelst). Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa elfe lktivitas layanan bimbingan ke llompok me llalui 

telknik mode lling untuk me lningkatkan pe lrilaku sopan santun 

pada pelselrta didik dipelrolelh e lfelktif signifikan dan normal. 

Bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling yang tellah 

dilakukan te lrbantu delngan adanya dinamika ke llompok, 

dimana dalam bimbingan ke llompok anggota ke llompok 

telrbangun delngan suasana nyaman dan telrjalin delngan baik. 

Se lhingga mate lri yang te llah dibelrikan olelh pe lnelliti be lnar-

be lnar dapat difahami  dan te lrsampaikan delngan baik 

ke lpada anggota ke llompok. Treltmelnt atau pelrlakuan yang 

tellah dibelrikan pelne lliti dapat me lmbelrikan elfelktif telrhadap 

pe lselrta didik me lnge lnai pelmbahasan pelrilaku sopan santun.  

Layanan bimbingan ke llompok me llalui telknik mode lling 

sangat elfelktif belrpelran pe lnting dalam me lrubah pelrilaku 

sopan santun siswa yang awalnya re lndah me lnjadi 

me lningkat. De lngan delmikian dapat disimpulkan bahwa 

dari hasil data-data diatas me lnunjukan bahwa Layanan 

Bimbingan Kellompok me llalui Telknik Mode lling ini elfelktif 

untuk Meningkatkan Pe lrilaku Sopan Santun Pada Pe lselrta 

Didik Kellas XI MA Darul Ulum Purwogondo Je lpara Tahun 

2023. 
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Dari hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari 

penelitian terdahulu yaitu Ita Roshit,
7
 yang menyatakan 

bahwa bimbingan kelompok dapat mampu meningkatkan 

perilaku sopan santun. Hal ini juga selaras dengan 

penelitian dari Triyani Widyastuti dan Anwar Sutoyo,
8
 

yang mengungkapkan bahwa bimbingan kelompok melalui 

teknik modeling mampu memberikan perubahan dalam 

meningkatkan perilaku sopan santun yang baik. Prayitno 

me lnyatakan bahwa bimbingan ke llompok me lrupakan 

selbuah layanan kellompok yang dilaksanakan se lcara 

be lrke llompok dengan diikuti olelh seljumlah anggota 

ke llompok, konse llor dapat diselbut selbagai pelmimpin dalam 

bimbingan ke llompok, dan anggotannya dapat dise lbut 

selbagai konse lli, yang dapat me llibatkan dinamika untuk 

me lmbahasa selbuah masalah topik umum atau khusus yang 

be lrtujuan untuk pelrke lmbangan pribadi delngan melalui 

tujuan layanan.
9
 

 Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa proses layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

modeling dapat mampu untuk meningkatkan perilaku sopan 

santun yang baik dengan memberikan pemantauan model 

secara langsung maupun visual melalui pengamatan, 

mencontoh atau meniru dari beberapa model sesuai dengan 

macam-macam jenis dari teknik modeling. Dengan adanya 

pemberian tersebut peserta didik dapat mampu 

meningkatkan, memberikan pemahaman dan menyadarkan 

dalam berperilaku sopan santun secara baik dan berbahasa 

yang baik. 
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